



Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian terhadap
penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan
skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi
disinterpretasi terhadapa penekanan judul dari beberapa istilah yang digunakan,
disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok
permasalahan yang akan dibahas. Ada pun judul skripsi ini adalah “ANALISIS
PEMBERDAYAAN EKONOMI PONDOK PESANTREN DAN
KONTRIBUSINYA TERHADAP KESEJAHTERAAN PONDOK
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM” (Studi Pada Pondok Pesantren Al-Fatah
Natar Lampung Selatan).
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,
dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk
perkaranya, dsb).1
2. Pemberdayaan dalam pandangan Islam bahwa pengembangan masyarakat
Islam adalah sebuah sistem tindakan yang nyata yang menawarkan alternatif
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung,
2009, h.243.
2model pemecahan masalah ummah dalam bidang sosial, ekonomi, dan
lingkungan dalam perspektif Ekonomi Islam.2
3. Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-
masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam.3
4. Pondok pesantren merupakan bagian dari pendidikan nasional yang
memiliki kekhasan, keaslian (indegeneous) Indonesia. Dengan kemandirian
yang dimiliki, pesantren akan menjadi lembaga pendidikan yang otonom,
baik dari sistem pembelajaran maupun pendanaan.4
5. Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial material
maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan
ketentraman lahir dan batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara
untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniyah,
rohaniyah, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi dirinya, keluarga serta
masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban
manusia sesuai dengan Pancasila.5
Berdasarkan beberapa definisi kata dalam judul di atas, maka penulis
menegaskan kembali bahwa yang dimaksud dengan judul dalam kajian skripsi
ini adalah analisis dan menelaah kegiatan pemberdayaan khususnya bidang
ekonomi di sebuah pondok pesantren meliputi kegiatan perkebunan karet dan
2 Nanih Machendrawati, dkk, Pengembangan Masyarakat Islam, Rosdakarya,
Bandung, 2011, h. 29.
3 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, Prenada Media
Group, Jakarta, 2010, h.15.
4 Irwan, Zain dan Hasse, Agama, Pendidikan Islam dan Tanggung Jawab Sosial
Pesantren, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2008, h.124.
5 Mukhlisin Muzarie, Hukum Perwakafan dan Implikasinya Terhadap Kesejahteraan
Masyarkat, Kementrian Agama RI, Jakarta, 2010, h.309.
3kegiatan koperasi pondok serta kontribusi ataupun pengaruhnya terhadap
kesejahteraan pondok yang kesejahteraan di sini berdasarkan perspektif
Ekonomi Islam.
B. Alasan Memilih Judul
Alasan memilih judul skripsi ini adalah:
1. Alasan Obyektif
a. Karena Pondok Pesantren Al-Fatah merupakan salah satu pondok
pesantren di Lampung yang telah melakukan kegiatan pemberdayaan
ekonomi dengan mengembangkan unit usahanya.
b. Karena permasalahan tersebut menarik untuk dibahas dan dilakukan
penelitian. Serta secara bidang keilmuan dan pragmatisnya dapat diuji
kebenarannya. Untuk mengetahui dan menganalisis dari perspektif
Ekonomi Islamnya tentang apakah pemberdayaan ekonomi yang ada di
pondok pesantren Al-Fatah Natar berkontribusi terhadap kesejahteraan
pondok tersebut.
2. Alasan Subyektif
Karena pembahasan ini sangat relevan dengan disiplin ilmu pengetahuan
yang penulis pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam serta
tersedianya literature yang menunjang sebagai referensi kajian dan lokasi
penelitian yang terjangkau sehingga memudahkan dalam pengumpulan data.
4C. Latar Belakang Masalah
Pesantren merupakan bagian dari pendidikan nasional yang memiliki
kekhasan, keaslian (indegeneous) Indonesia. Dengan kemandirian yang
dimiliki, pesantren akan menjadi lembaga pendidikan yang otonom, baik dari
sistem pembelajaran maupun pendanaan.6
Saat ini pesantren telah mengalami perkembangan luar biasa dengan
variasi yang sangat beragam. Bahkan beberapa pesantren telah muncul bak
“kampus mercusuar” yang memiliki berbagai kelengkapan fasilitas untuk
membangun potensi-potensi santri, tidak hanya segi akhlak, nilai, intelek, dan
spiritualitas, tetapi juga atribut-atribut fisik dan material. Sejalan dengan
penyelenggaraan pendidikan formal, beberapa pesantren juga mulai
menerapkan manajemen modern yang ditandai dengan pola kepemimpinan
yang distributive, organisasi yang terbuka dan administrasi pengelolaan
keuangan yang transparan.7
Di pesantren pengelolaan keuangan sebenarnya tidak begitu rumit,
sebab pesantren merupakan lembaga swadana yang tidak memerlukan
pertanggungjawaban keuangan yang terlalu pelik kepada penyandang dananya.
Selama ini, menurut EMIS (Educational Management Information System)
Departemen Agama RI, keuangan pesantren umumnya berasal dari empat
sumber utama :
1. Orangtua,
2. Sumbangan dari pemerintah,
6 Irwan, Zain dan Hasse, Op.Cit, h.124.
7 Sulthon Masyud , Manajemen Pondok Pesantren, Dipa Pustaka, Jakarta, 2005, h.4.
53. Institusi sosial,
4. Perorangan, termasuk wakaf.8
Pesantren sebagai satu potret Lembaga Sosial Masyarakat terkenal
mampu memainkan berbagai macam peranan dalam proses pembangunan.
Menurut Noeleen Heyzer, sebagaimana dikutip Afan Gaffar, terdapat tiga jenis
peranan yang dapat dimainkan oleh berbagai Lembaga Sosial Masyarakat
secara umum, termasuk dalam hal ini pesantren, yaitu :
1. Mendukung dan memberdayakan masyarakat pada tingkat “grassroots”
yang sangat esensial dalam rangka menciptakan pembangunan yang
berkelanjutan;
2. Meningkatkan pengaruh politik secara meluas, melalui jaringan kerja sama,
baik dalam suatu negara maupun dengan lembaga-lembaga internasional
lainnya;
3. Ikut mengambil bagian dalam menentukan arah dan agenda pembangunan.9
Berbagai jenis program ketrampilan juga diperkenalkan oleh pesantren
semisal agroindustri, industri rumah tangga, pertanian, perikanan, dan kelautan.
Di samping itu, pelayanan terhadap masyarakat sekitar terus ditingkatkan,
misalnya dengan menggerakkan ekonomi masyarakat melalui kegiatan-
kegiatan yang dapat memberikan keuntungan ekonomi atau pelatihan-pelatihan
ketrampilan dasar.10
8 Ibid, h.188-189.
9 Sulthon Masyhud, Op.Cit, h.13.
10 Ibid, h.7.
6Proses pemberdayaan pada intinya adalah ditujukan guna membantu
klien yang memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan
tindakan yang akan dilakukan yang terkait dengan kemampuan dari mereka,
termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan
kegiatan. Hal ini dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan rasa percaya
diri untuk menggunakan daya yang masyarakat miliki antara lain, melalui daya
dari lingkungannya sendiri.11
Sudah menjadi rahasia umum bahwa dalam hal pendidikan
kewirausahaan (enterpreneurship), Indonesia tertinggal jauh dari Negara-
negara lain. Bahkan dibeberapa negara, pendidikan tersebut telah dilakukan
puluhan tahun yang lalu. Sementara di Indonesia, pendidikan kewirausahaan
baru dibicarakan pada era 80-an dan digalakkan pada era 90-an. Namun
demikian, kita patut bersyukur karna hasilnya saat ini sudah mulai berdiri
sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga yang berorientasi untuk menjadikan
peserta didiknya sebagai calon pengusaha unggul setelah pendidikan.12
Salah satu lembaga yang concern terhadap kewirausahaan adalah
pondok pesantren. Dibanding masa penjajahan, memang orientasi pesantren
mengalami pergeseran yang cukup jelas. Jika di masa penjajahan misi
pesantren adalah mendampingi perjuangan politik merebut kemerdekaan dan
11 Isbandi Rukmiyanto, Pemberdayaan dan Pegembangan Masyarakat dan Intervensi
Komunitas Pengantar Pemikiran dan Pendekatan Praktis, Fakultas Ekonomi UI, Jakarta, 2001.
h.32
12 Kasmir, Kewirausahaan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2006, h.5
7membebaskan masyarakat dari belenggu tindakan tirani, maka pada masa
pembangunan ini, hal itu telah digeser menuju orientasi ekonomi.13
Jenis-jenis usaha ekonomi yang dapat dikembangkan pada pesantren
umumnya dapat diklasifikasikan kedalam empat kelompok besar yaitu:
Agrobisnis (pertanian, perikanan, perkebunan), Jasa (KBIH, Percetakan, Lazis,
Baitul Mal Wat Tamwil14, Koprasi), Perdagangan (ritel, pertokoan, agen
penjualan), serta Industri (penjernihan air, meubeler).15
Aries Mufti (Ketua umum masyarakat ekonomi syariah)
mengemukakan bahwa Ekonomi Islam merupakan solusi keluar dari krisis
global karena Ekonomi Islam tidak sama seperti Ekonomi Kapitalis yang
merangsang orang untuk rakus. Ekonomi Islam memiliki potensi dalam
memberi sumbangan pada ekonomi Indonesia khususnya dalam mengatasi
kesenjangan ekonomi dan menciptakan keadilan distribusi, yang pada akhirnya
dapat mengentaskan kemiskinan.16
Pondok pesantren Al-Fatah telah melakukan kegiatan pemberdayaan
ekonomi di lingkungan pesantrennya dengan mengembangkan unit usaha
ekonomi produktifnya. Sebagaimana dari hasil wawancara diketahui bahwa
usaha pemberdayaan ekonomi yang pertama kali dijalankan di Pondok
Pesantren Al-Fatah yaitu beberapa unit kegiatan ekonomi produktifnya
diantaranya adalah Perkebunan Karet Al-Fatah dan Koprasi Al-Fatah. Sebagai
13 Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi, Erlangga, Jakarta, 2001.h.5
14 Baitul Mal wat Tamwil dalam skripsi ini selanjutnya akan ditulis BMT
15 Choirul Fuad Yusuf dan Suwito, Model Pengebangan Ekonomi Pesantren, Unggun
Religi, Yogyakarta, 2010, h.268.
16 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam dan Format
Keadialn Ekonomi di Indonesia , Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2013, h.
8salah satu sumber dana bagi Pondok Pesantren Al-Fatah, Perkebunan Karet
milik Pondok Pesantren Al-Fatah yang bekerjasama dengan masyarakat dengan
menggunakan akad al-muzaro’ah ini terletak di dusun Dwidarma, desa
Negararatu, kecamatan Natar, kabupaten Lampung Selatan, dengan luas
keseluruhan 8,5 hektar. Selanjutnya, Koperasi Pondok Pesantren
(KOPPONTREN) Al-Fatah adalah salah satu usaha Pondok Pesantren Al-Fatah
yang mempunyai andil besar dalam membantu usaha perkembangan dan
pembangunan Pondok Pesantren Al-Fatah. Unit usaha Koperasi Al-Fatah
dibagi menjadi tiga, yaitu Toko Serba Ada, Kantin dan BMT Al-Fatah. Unit
usaha BMT ini adalah lembaga keuangan yang menjalankan usaha berdasarkan
syariat Islam. Dalam operasinya, BMT Al-Fatah berusaha menumbuhkan
kewirausahaan berkualitas, antara lain dengan mendorong kegiatan menabung
santri, pemberian pinjaman, membantu perbaikan manajemen serta menerima
dan menyalurkan zakat, infak dan sedekah.17
Usaha-usaha yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Fatah Natar
dalam pemberdayaan ekonomi bersesuaian dengan Firman Allah SWT dalam
Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 105 :
ُلوُسَرَو ۡمُكَلَمَع ُھَّللٱ ىَرَیَسَف ْاوُلَۡمعٱ ِلُقَو ۡمُتنُك اَمِب مُكُئِّبَنُیَف ِةَدَٰھَّشلٱَو ِۡبیَۡغلٱ ِمِلَٰع ٰىَلِإ َنوُّدَرُتَسَو َۖنوُنِۡمؤُۡملٱَو ۥُھ
 َنوُلَۡمعَت١٠٥
Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.18
17 Wawancara dengan Supardi sebagai bendahara Koppontren Al-Fatah Natar.
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, CV Penerbit Diponegoro,
Bandung, 2006 , h. 203.
9Berdasarkan latar belakang di atas, maka dari itu penulis tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS PEMBERDAYAAN
EKONOMI PONDOK PESANTREN DAN KONTRIBUSINYA TERHADAP
KESEJAHTERAAN PONDOK DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”
(Studi Pada Pondok Pesantren Al-Fatah Natar, Lampung Selatan).
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kontribusi pemberdayaan ekonomi di Pondok Pesantren Al-
Fatah terhadap kesejaheraan pondok tersebut?
2. Bagaimanakah pemberdayaan ekonomi di Pondok Pesantren Al-Fatah
menurut perspektif Ekonom Islam?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kontribusi pemberdayaan ekonomi di Pondok
Pesantren Al-Fatah terhadap kesejaheraan pondok.
b. Untuk mengetahui pemberdayaan ekonomi di Pondok Pesantren Al-Fatah
menurut perspektif Ekonom Islam.
2. Manfaat Penelitian
Dari setiap penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang diharapkan dapat
memberi manfaat bagi peneliti maupun pihak lain yang membutuhkan.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
a. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangan pemikiran dan
pengembangan kajian di bidang pemberdayaan ekonomi pondok
10
pesantren dan sekaligus dapat memperkaya khazanah keilmuan
khususnya dalam bidang pemberdayaan ekonomi.
b. Dengan mengetahui pemberdayaan ekonomi yang ada di pondok
pesantren Al-Fatah dan kontribusinya terhadap kesejahteraan pondok,
maka diharapkan dapat menjadi informasi khususnya kepada Pondok
Pesantren Al-Fatah dan umumnya bagi pondok-pondok lain yang baru
tumbuh bahwa pondok pesantren memiliki potensi yang besar sehingga
dapat berkembang tidak hanya dalam bidang pendidikan namun dalam
bidang perekonomian yang dapat mensejahterakan pondoknya.
c. Manfaat akademik, untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh
gelar S1 pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi
Islam.
F. Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan
prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan
kebenaran.19
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan
metode kualitatif. Dimana metode kualitatif menurut Kark dan Milles
19 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, PT. Bumi Aksara, Jakarta,
2008, h.24
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adalah tradisi tertentu dan ilmu-ilmu sosial yang secara mendasar
bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan langsung dengan orang-orang tersebut.20
Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data yang bersumber
dari lokasi atau lapangan penelitian yang berkenaan dengan
pemberdayaan ekonomi pondok pesantren dan kontribusinya terhadap
kesejahteraan pondoknya yaitu pada Pondok Pesantren Al-Fatah.
Selain penelitian lapangan, juga didukung dengan penelitian pustaka
(Library Research) yang bertujuan untuk mengumpulkan data atau
informasi dengan bantuan material, misalnya : buku, catatan, dokumen,
dan referensi lainnya yang berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi
pondok pesantren Al-Fatah dan kesejahteraan pondok.
b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yang berarti bersifat
menggambarkan suatu hal secara objektif. Menggambarkan dalam hal ini
yaitu menggambarkan dan menjelaskan data-data yang didapat dari
lapangan.21 Yaitu dengan  menggambarkan peristiwa yang terjadi di
lapangan apa adanya. Dalam hal ini tentang pemberdayaan ekonomi
pondok pesantren dan kontribusinya terhadap kesejahteraan pondok di
pondok pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan.
20 Sutrisno Hadi, Metode Research, I. Andi, Yogyakarta, 2004, h.3.




Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Data Primer
Data Primer adalah sumber data yang didapatkan secara langsung dalam
penelitian yaitu peneliti terjun langsung ke lapangan guna mendapatkan
data secara langsung dari wawancara manajer dan bendahara Koperasi
Pondok Pesantren Al-Fatah, serta bagian keuangan Pondok Pesantren Al-
Fatah. Dan beberapa data dokumentasi berupa gambaran umum tentang
Pondok Pesantren Al-Fatah dan data unit usaha yang dimiliki Pondok
Pesantren Al-Fatah.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari sumber bacaan
yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas seperti : Al-Qur’an,
Hadist, buku-buku dan Internet.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian
ini penulis akan menggunakan metode sebagai berikut:
a. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti. Metode observasi digunakan untuk
membuktikan data yang diperoleh selama penelitian dengan menerapkan
metode observasi nonpartisipan, dimana penulis berlaku sebagai
pengamat dan tidak ambil bagian dalam aktifitas yang dilaksanakan.22
22 Sutrisno Hadi, Op. Cit, h.151.
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Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung, hal
ini dilakukan untuk mengetahui secara pasti bagaimana pemberdayaan
ekonomi di pondok pesantren dan kontribusinya terhadap kesejahteraan
pondoknya yang dilakukan di pondok pesantren Al-Fatah Natar
Lampung Selatan.
b. Wawancara yaitu suatu bentuk komunikasi verbal atau semacam
percakapan yang memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan
buah pikiran atau perananya dengan tempat.23 Benuk wawancara yang
dipakai adalah wawancara terstruktur dan wawancara tak berstruktur,
cara ini dipakai guna lebih mudah dalam tercapainya suatu tujuan.24
Penulis menggunakan metode ini sebagai metode pokok dalam
memperoleh data dari lokasi peneltian, terutama yang berkaitan dengan
pemberdayaan ekonomi pondok pesantren dan kontribusinya terhadap
kesejahteraan pondoknya di pondok pesantren Al-Fatah.
c. Dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah besar fakta dan data yang
tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data
yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian, cendera mata,
laporan, artefak, dan foto. Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang
dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui
hal-hal yang pernah terjadi diwaktu silam.25
23 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), Bumi Aksara, Jakarta, 1996, h.98.
24 Suharsimi Arikuno, Op.Cit, h. 202.
25 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Disertasi, dan Karya Ilmiah,
Kencana, Jakarta, 2011, h. 141.
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G. Pengelolaan dan Analisis Data
Setelah data terkumpul maka selanjutnya data dikelola dan dinalisis
dengan beberapa cara antara lain:
1. Editing data
Editing (pemeriksaan data) yaitu mengoreksi apakah daya yang terkumpul
sudah cukup lengkap, sudah benar dan sudah sesuai atau relevan dengan
masalah.26
2. Koditing data
Koditing dapat diartikan sebagai usaha untuk mengklasifikasikan data
menurut jenis.27
3. Analisis Data
Analisis data yang akan dilakukan terdiri atas deskripsi dan analisis, isi
deskripsi peneliti akan memaparkan data-data atau hasil-hasil penelitian
melalui teknik pengumpulan data di atas. Dari semua data yang terkumpul,
kemudian penulis analisis dengan menggunakan metode deskripsi, dengan
analisis kualitatif. metode ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau
fenomena.28 Dalam hal ini, penulis menganalisis serta menjelaskan hal-hal
yang menggambarkan bagaimana pemberdayaan ekonomi yang ada di
pondok tersebut dan bagaimana menurut persfektif ekonomi Islamnya.
26 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Bandung, Mandar Maju, 1996,
h. 86.
27 Muhammad Teguh, Metopen Ekonomi Teori dan Praktek, Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada, 2001, h. 173.
28 Masyhuri dan Zainudin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif,
Refika Adutama, Bandung, 2008, h.13.
